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Abstrak

Pemberian pakan kepada ikan adalah suatu hal yang terpenting dalam membudidayakan ikan,
dengan secara rutin pemberian pakan kepada ikan, maka ikan akan dapat terus berkembang biak. Pada
umumnya proses pemberian pakan masih membutuhkan sumber daya manusia yang sifatnya masih
manual, sehingga akan kesulitan dan mengganggu aktifitas manusia itu sendiri, jika proses yang
dilakukan harus menebarkan pakan ke akuarium Kketika seseorang tidak ditempat, oleh karena itu saat ini
telah berkembang teknologi 10T (Internet of Thing) yang dapat mempermudah aktifitas manusia dengan
sistem kendali jarak jauh. Proses pemberian pakan dengan sistem kendali jarak jauh dilakukan
menggunakan android, sehingga mempermudah dan menghemat waktu seseorang dalam proses
pemberian pakan tanpa harus ditempat. Alat sistem kontrol yang digunakan yaitu arduino ESP8266
sebagai platform pengendali mikro single board, sehingga alat kontrol tersebut dapat berfungsi untuk
mengkoneksikan jaringan WI-FI. Proses mengkoneksikan perangkat arduino ESP8266 dengan
smartphone dilakukan dengan menggunakan broker sebagai hosting, broker yang digunakan adalah
MQTT (Message Queuing Telemetry Transport), MQTT adalah sebuah protokol yang berjalan diatas stack
TCP/IP dan dirancang khusus untuk machine to machine yang tidak memiliki alamat khusus. Sistem kerja
broker MQTT adalah dengan menerapkan publish sebagai pengirim data, subcribe sebagai penerima data,
dan topic sebagai hosting data broker.

Kata kunci: 10T (Intenet of Thing), Android, MQTT (Message Queuing Telemetry Transport), Arduino.
Abstract

Feeding fish is the most important thing in raising fish, with regular feeding to fish the fish will
be able to continue to breed, In general, the process of feeding still requires human resources that are
still manual, so that it will be difficult and disrupt human activity itself, if the process carried out must
spread the food in the aquarium when someone is not in place, Therefore, currently 10T (Internet of
Thing) technology has been developed which can facilitate human activities with remote control systems.
The process of feeding with a remote control system is done using android, so as to simplify and save
someone's time in the process of feeding without having to be in place. The control system used is
Arduino ESP8266 as a single board micro controller platform, so that the control device can function to
connect the WI-FI network. The process of connecting an Arduino ESP8266 device with a smartphone is
done using the broker as hosting, the broker used was MQTT (Message Queuing Telemetry Transport),
MQTT is a protocol that runs on the TCP / IP stack and is designed specifically for machine to machine
that does not have a specific address. MQTT broker's working system is to implement publish as data
sender, subcribe as data recipient, and topic as hosting data broker.

Keywords: 10T (Intenet of Thing), Android, MQTT (Message Queuing Telemetry Transport), Arduino.
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1. Pendahuluan

Pemberian pakan ikan adalah salah
satu  hal vyang terpenting dalam
membudidayakan ikan, dengan adanya
pemberian pakan, ikan dapat terus
berkembang  biak dan  dapat di
perjualbelikan. Maka pemelihara harus
secara rutin memberi pakan kepada ikan
setiap hari dengan jumlah tertentu sesuai
dengan banyaknya ikan yang dipelihara,
akan tetapi pemberian pakan ikan pada saat
ini umumnya orang masih sangat
bergantung pada sumber daya manusia
untuk pemberian yang sifatnya masih
manual. Menurut penelitian (Nulhakim
2014) dengan cara tersebut maka ikan yang
dipelihara  dalam  akuarium  harus
diperhatikan waktu pemberian pakannya
sehingga ikan tersebut membutuhkan
jadwal pemberian pakan yang teratur dan
terus menerus. Namun karena kesibukan
atau kegiatan lain dan di luar dugaan,
seringkali menjadi kendala pada saat
pemberian pakan pada ikan di akuarium
tersebut. Kendala ketika seseorang harus
berpergian jauh hingga memakan waktu
yang lama sampai berhari-hari, pasti akan
berpikir bagaimana dengan keadaan ikan-
ikan yang dipelihara dan bagaimana cara
agar bisa memberi makan ikan-ikan
tersebut dengan terus menerus atau
terjadwal tanpa harus mengganggu aktivitas
sehari-hari. Cara pemberian pakan ikan saat
ini masih sederhana, yaitu dengan tangan
menyebar pakan ikan langsung ke kolam
akuarium atau tambak.

Pada saat ini telah berkembang alat
pemberi pakan yang telah dijual di toko-
toko ikan yaitu Automatic Feeder yang
fungsi utamanya adalah memberi pakan
ikan secara otomatis dengan menyetel
waktu, berdasarkan penelitian (Jumalli and
M Tang 2013) alat automatic feeder yang
sudah ada ternyata masih terdapat beberapa
kekurangan-kekurangan (kapasitas wadah
pakan yang sedikit, pengaliran pakan yang
sering tersendat, dan dinamo yang
digunakan masih kurang akurat). Dengan
melihat beberapa kekurangan-kekurangan
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tersebut maka dilakukan upaya untuk
memodifikasi alat automatic feeder yang
sudah ada, sehingga alat tersebut dapat
diterapkan dengan optimal (kapasitas
wadah pakan yang besar, pengaliran pakan
yang lancar tidak mengalami tersendat, dan
dinamo yang dibutuhkan lebih tepat dan
akurat). Hal ini berarti pada automatic
feeder tingkat kesalahannya masih sedikit
dan masih bisa ditoleransi, itu berarti alat
ini masih layak digunakan dalam budidaya
terutama yang ingin melakukan pemberian
pakan dengan sistem otomatisasi dalam
suatu usaha budidaya.

Dari penelitian yang sudah ada
menurut (Nur, Hasim, and Ramalingam
2017) Ada beberapa kelemahan yang ada
pada pemasok ikan otomatis saat ini. Salah
satu  masalah dari  sebagian  besar
pengumpan ikan adalah ketidakmampuan
mereka untuk memeriksa  fungsi
pengumpan mereka dan risiko kembali ke
ikan mati karena kegagalan fungsi pada
mesin pengumpan. Kelemahan lainnya
adalah, di mana pengumpan ikan memberi
makan ikan terlalu sedikit atau terlalu
banyak makanan, sehingga membahayakan
kesehatan ikan dari kelaparan atau makan
berlebih. Ada dua masalah utama yang
diidentifikasi di sebagian besar sistem
pemberian makan ikan seperti jumlah
makanan yang disebarkan. Setiap pemberi
makan ikan otomatis memiliki jumlah
makanan yang berbeda untuk disebarkan ke
ikan. Ini bisa menyebabkan makan berlebih
atau  kelaparan mendadak. Makanan
berlebih bisa mencemari tangki ikan dan
dapat menyebabkan  kerusakan  dan
kurangnya pemantauan waktu nyata,
beberapa pemilik ikan mungkin jauh dari
ikan untuk jangka waktu yang lama. Dalam
situasi seperti itu, pemilik ikan tidak akan
tahu tentang kondisi ikan mereka. Hal ini
dapat menyebabkan ketidaktahuan tentang
masalah yang terjadi di rumah seperti
kerusakan fungsi pengumpan mereka atau
perubahan mendadak dalam perilaku ikan.
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2. Tinjauan Literatur

Dari Penelitian (Nur et al. 2017) yang
berjudul “Developing fish feeder system
using Raspberry Pi” menjelaskan tentang
Raspberry Pi bertindak sebagai perantara
antara antarmuka web dan pengumpan ikan.
Kode untuk pengumpan ikan sedang
diprogram menggunakan Python. Kode yang
dapat ditulis dan dijalankan di Raspberry Pi.
Kode-kode ini akan ditulis  untuk
menghubungkan ke pemasok ikan. Kode
akan dijalankan ketika pengguna mengirim
perintah dari antarmuka web. Raspberry Pi
kemudian akan mengirim perintah ke
pengumpan ikan. Basis data untuk otentikasi
juga disimpan di Raspberry Pi. Basis data ini
untuk memastikan hanya pengguna yang
diautentikasi  yang dapat  mengakses
pengumpan ikan. Raspberry Pi juga
memungkinkan pengguna untuk mengakses
pengumpan ikan menggunakan internet.
Raspberry Pi memastikan pengumpan ikan
tetap terhubung ke jaringan.

3. Metodologi

Penelitian Pendabulnan |

I

Stodi Literatur |
Melakukan Analisis |

Welzkukean Perancangan |

I

Melakukan Tmplementas |

I

Penpujian |

Penelitian Pendahuluan

Penelitian ini  dimulai  dengan
penelitian  pendahuluan yang bertujuan
mengidentifikasi topik penelitian,
mengidentifikasi objek yang akan diteliti,
dan mengidentifikasi masalah yang ada.
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Lalu dari penelitian (Weku et al. 2015)
dari jurnalnya dengan Judul “Rancang
Bangun Alat Pemberi Pakan Ikan Otomatis
Berbasis  Mikrokontroler”.  Menjelaskan
sistem alat dapat memberi pakan secara
otomatis sesuai pilihan jadwal yang telah
diatur sebelumnya alat pemberi pakan ikan
otomatis mampu  mengirimkan  sms
pemberitahuan ketika pakan telah diberikan
dan ketika tampungan dalam keadaan
kosong/habis. Sensor photodioda dapat
bekerja dengan baik dalam hal membaca
keadaan tampungan ketika tampungan
kosong/habis. Alat dapat mengontrol berat
pakan yang akan diberikan sesuai pilihan
takaran yang telah diatur. Jaringan provider
dapat mempengaruhi kecepatan pengiriman
sms. Tekanan penampung tidak
mempengaruhi berat pakan yang akan
diberikan.

Studi Literatur

Pada tahap ini, peneliti melakukan
studi literatur, yaitu proses mengumpulkan
referensi dari berbagai e-book dan jurnal
yang berkaitan dengan topik yang dibahas
dalam penelitian ini.

Melakukan Analisis

Pada tahap ini, peneliti menganalisis
masalah yang dihadapi dan menganalisis
kebutuhan user untuk mengembangkan
solusi dari permasalahan yang ada. Hasil dari
fase analisis ini kemudian digunakan untuk
membantu  mendesain alat dan juga
merancang sistem pemberian pakan kepada
ikan.

Melakukan Perancangan

Tahapan berikutnya adalah
merancang aplikasi yang akan dibuat.
Perancangan menggunakan arduino, Pada
tahap ini juga dilakukan perancangan desain
antarmuka aplikasi yang dibuat.
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Melakukan Implementasi

Pada tahap ini, pengembangan alat
didasarkan pada desain dari tahap
sebelumnya. Aplikasi yang dibuat adalah
aplikasi berbasis  mobile,  sehingga
pengembangan aplikasi dalam tugas akhir ini
menggunakan bahasa pemrograman C++,
Arduino ESP8266 dan Android MQTT
digunakan untuk konektifitas antara aplikasi
dengan alat arduino.

4. Hasil dan Pembahasan

Studi Literatur

Dalam tahap ini peneliti melakukan
wawancara dan observasi. Wawancara
dilakukan dengan pihak manajemen toko
arapaima aquarium batam, untuk
mendapatkan informasi mengenai kebutuhan
aplikasi yang akan dibuat beserta
permasalahan — permasalahan yang saat ini
dihadapi. Hasil dari wawancara dengan pihak
manajemen. Peneliti kemudian melakukan
studi  literatur  untuk  mengumpulkan
informasi yang terkait dengan topik yang
akan dibahas dalam penelitian ini, yakni
arduino, Message Queuing Telemetry
Transport, pemberian pakan, dan bahan —
bahan tambahan yang akan menjadi acuan
dan dapat membantu penelitian.

Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah melakukan
perancangan secara kesuluruhan terhadap
rangkaian alat yang akan digunakan. Gambar
7 dibawah ini merupakan diagram blok
sistem pemberian pakan ikan otomatis pada
akuarium berbasis Arduino ESP8266.

e

< o DER
Arduino PCB | Motor Servo SG 90

Module ESP 8266 e

Gambar 1 Diagram Blok Sistem Pemberian Pakan
Ikan Otomatis Pada Akuarium Berbasis Android
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Pengujian

Tahapan terakhir adalah menguji alat
pemberi pakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan ~ suatu  program,  sistem
pengujian dilakukan menggunakan android
dengan menguji pemberian pakan secara
manual dan otomatis.

Berdasarkan diagram blok diatas prinsip
kerja dari alat ini, yaitu ketika catu daya
diaktifkan maka arduino pcb module
esp8266 dan motor servo sg90 akan aktif.
Waktu pemberian pakan yang sebelumnya
telah diprogram di arduino akan berjalan
sesuai dengan jam dan waktunya, karena
sistem pemberian pakan terbagi menjadi 2
yaitu manual dan otomatis. Ketika pemberian
pakan otomatis maka user tidak perlu
mengontrol pemberian pakan, karena sistem
akan bekerja ketika module esp8266 hidup
dan mengontrol servo untuk pemberian
pakan, pada saat servo telah bekerja maka
sistem akan memberi informasi dan
mengupdate waktu terakhir pemberian pakan.
Begitu juga sama halnya saat pemberian
pakan manual.

Perancangan Biaya

Perancangan biaya ini membahas
tentang harga seluruh alat yang diperlukan
untuk merancang sebuah aplikasi pemberi
pakan ikan otomatis, sehingga user dapat
mengetahui alat-alat apa yang perlu dibeli
serta kisaran harga yang dijual dipasaran.

Alat a3
| CB Modida ESP A6 Ro. 34500
| Mokr Sera SG.0 Ro 470
| Wadah Pakan Rp. 2000
| Aquarnn Rp. 10000
| Toil Ro. 23300

Table 1 Perancangan Biaya
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Perancangan Mekanik Pakan Ikan Pada
Akuarium

L T T -, 4
s A
1
\‘~. -
R ‘ ’ ‘
Gambar 2 Rancangan Bangun Pakan Ikan Pada
Akuarium

Rancangan bangun pakan ikan
otomatis pada akuarium dapat dilihat seperti
gambar 8 diatas. Keterangan :

Wadah Pakan

PCB Module ESP8266
Motor Servo
Akuarium

el NS =

Perancangan Rangkaian Motor Servo

Motor servo berfungsi sebagai
penggerak tuas pemberi makan ikan pada
akuarium, motor servo memiliki 3 pin yang
akan dikoneksikan langsung ke module
arduino ESP8266, rangkaian motor servo
dapat dilihat pada gambar 9 dibawah.

.
RALELI IR @
Sy -3l ebis

T

Gambar 3 Rangkaian Motor Servo Ke Arduino
ESP8266

Koneksi pin motor servo pada arduino
ESP8266 dapat dilihat pada tabel 4.

| No Pin | Jenis Pin Motor| No  Pin | Keterangmn koneksl pin motoe
[Servo | Servo(Wems) | Ardmine | servo pads Ardino ESP8266

| Motor

Grownd {Cokdat) | GND

{2 | Power{Merl) |3V

Ke pin GND Arduino ESPR266
Ke pin 3V Arcumo ESP266
Ke pin D1 Ardhamo ESP8266

G

Signal (Orange) | DI
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Table 2 Koneksi Pin Motor Servo Pada Arduino
ESP8266

Rancangan Halaman Aplikasi

Halaman pada aplikasi pemberian
pakan yang sudah diberikan label berisi
bagian yang menampilkan tombol button dan
informasi. Rancangan halaman aplikasi
ditampilkan pada gambar 10.

Wesley Hendra

=] - -

Gambar 4 Rancangan Halaman Aplikasi

Rancangan Use Case Diagram

Use Case Diagram dari aplikasi
pemberian pakan ditunjukkan pada gambar
11. Aktor yang terlibat di dalam aplikasi
pemberian pakan ini adalah user dan aplikasi
android. User memiliki hak akses untuk
membuka aplikasi dan menekan tombol
button untuk proses pemberian pakan secara
manual, sedangkan android aplikasi juga
dapat melakukan pemberian pakan, tetapi
hak akses dari android aplikasi hanya proses
pemberian pakan secara otomatis, serta
menampilkan halaman informasi waktu
terakhir pemberian pakan, baik manual
ataupun otomatis.
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[ - Andhoid Apglicagon

Gambar 5 Use Case Diagram
Rancangan Activity Diagram

Gambar 12 adalah activity diagram
dari membuka aplikasi yang dilakukan oleh
user, kemudian sistem akan menampilkan
halaman aplikasi berupa button dan
informasi, lalu user dapat melihat jam
terakhir pemberian pakan dan kemudian
menekan tombol button untuk menjalankan
proses pemberian pakan secara manual,
setelah proses pemberian pakan telah ditekan
oleh user maka motor servo akan bekerja
dengan memutar wadah pakan ikan secara
180 derajat, dan menginformasikan kepada
user berupa tampilan halaman aplikasi
jadwal terakhir pemberian pakan.

p— e ——
Memduia Apticasi | Menampiian Halaan
A
— ’/P/—
e g P —
Menekan Torebal Bution | Notor servo akan bekera

1
| Meramptiae jadwal terakhk perebarian pakan

Gambar 12 Activity Diagram
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Rancangan Sequence Diagram

Gambar 13 adalah sequence diagram
dari proses pemberian pakan kepada ikan,
terdiri dari user, aplikasi mobile, dan android
mqtt. Pertama user membuka aplikasi
kemudian di aplikasi mobile akan melakukan
proses koneksi ke broker lalu di android
mqtt akan mengkoneksikan topic (broker),
publish  (pengirim data), dan subcribe
(penerima data) setelah semua sesuai, maka
koneksi akan dapat saling sinkron data,
kemudian android mqtt akan menampilkan
halaman pemberian pakan ikan ke user,
sehingga user dapat mengetahui jam terakhir
ikan dikasih pakan, setelah mengetahui jam
terakhir ikan makan, maka user dapat
menekan tombol button untuk proses
pemberian pakan kepada ikan secara manual
di aplikasi mobile, sehingga di aplikasi
mobile akan memproses aktifkan motor
servo sg90 di android mqtt, ketika motor
servo aktif dalam arti telah terkoneksi
dengan listrik maka wadah pakan ikan akan
memutar 180 derajat untuk menuang pakan
ikan, sehingga android mqtt akan sinkron
untuk  menampilkan  jadwal terakhir
pemberian pakan ke ikan.

maraction SayenceDiazan )

g Apbhasi Usbile Anéroid NQTT

<User

Gambar 6 Sequence Diagram
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5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini,

peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal
sebagai berikut :

1. Cara merancang alat kontrol pemberi

pakan ikan secara jarak jauh adalah
dengan menggunakan arduino
ESP8266 dan motor servo SG90.
Proses pemberian pakan ikan secara
jarak jauh terbagi menjadi 2 vyaitu
otomatis dan  manual.  Proses
pemberian pakan secara manual
bekerja ketika user menekan tombol
button di tampilan aplikasi sedangkan

proses pemberian pakan secara
otomatis  bekerja  ketika  user
melakukan  settingan  waktu di

aplikasi arduino.

Sistem monitoring pemberian pakan
ikan yang efektif dan efisien adalah
dengan menggunakan aplikasi
sebagai alat monitoring pemberian
pakan ikan. Ketika proses pemberian
pakan ikan telah berhasil, maka
aplikasi akan memberikan informasi
yang menampilkan jam terakhir
pemberian pakan, sehingga user
dapat mengetahui kapan terakhir
pemberian pakan ke ikan.

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini,

terdapat beberapa saran untuk penelitian
selanjutnya:

1.

Aplikasi pemberian pakan dapat
dikembangkan atau  dihubungkan
dengan sensor (mendeteksi sisa pakan)
dan buzzer (alarm).

Ditambahkan camera dalam
pemberian pakan di akuariumnya.
Tambahan fitur monitoring
menggunakan camera dari aplikasi.
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